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ABSTRAK 

 

Defi Anggraini, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Menggunakan Media Flashcard Pada Materi Cerita Fabel Untuk 

Meningkatkan  Hasil  Belajar Peserta Didik Kelas II MI Muhammadiyah 

Gumingsir”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2026. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir pada materi cerita fabel. 

Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh kurangnya partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran, rendahnya keberanian untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, 

serta penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif dan kurang memahami materi 

yang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menarik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) berbantuan media flashcard serta mengetahui peningkatan 

hasil belajar Bahasa Indonesia materi cerita fabel pada peserta didik kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri atas tiga pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 18 peserta didik kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media flashcard dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rata-rata hasil belajar pada kondisi awal 

sebesar 48,47 dengan ketuntasan belajar 5% (1 peserta didik). Pada siklus I 

meningkat menjadi 66,64 dengan ketuntasan 44% (8 peserta didik), sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 81,43 dengan ketuntasan 77% (14 peserta didik). Selain 

itu, keaktifan, partisipasi, keberanian bertanya, dan kemampuan mengemukakan 

pendapat peserta didik juga meningkat. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media flashcard efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi cerita fabel pada peserta didik 

kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir. 

Kata kunci: Think Pair Share (TPS), Flashcard, hasil belajar, cerita fabel 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan interaksi yang 

melibatkan guru, peserta didik, serta media pembelajaran dalam mencapai 

tujuan belajar. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyampaikan materi, mengarahkan kegiatan belajar, dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, sedangkan peserta didik menjadi subjek 

yang menerima, memahami, dan mengembangkan pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan.1 Keberhasilan proses pembelajaran tercermin dari hasil 

belajar peserta didik, yaitu tingkat penguasaan terhadap materi yang telah 

dipelajari. Hasil belajar tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi 

juga perkembangan sikap dan keterampilan yang diperoleh selama 

pembelajaran berlangsung, setara meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor.2 

Hasil belajar dapat dikatakan meningkat apabila peserta didik 

menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, memiliki konsentrasi yang baik, serta mampu 

mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan.3 Peningkatan hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti motivasi, minat, 

konsentrasi, metode pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai. Selain itu, hasil belajar antar peserta didik juga dapat berbeda-

beda karena dipengaruhi oleh kondisi individu maupun dukungan sarana 

dan prasarana pembelajaran, misalnya model pembelajaran dan media yang 

digunakan guru.4 

Model pembelajaran yang sesuai dapat menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menarik, dan terpusat pada peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

 
1 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1c (2020), 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2685. 
2 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR, no. 0 (January 2022), 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1076. 
3 Judith T. M. Gulikers et al., “Authenticity Is in the Eye of the Beholder: Student and 

Teacher Perceptions of Assessment Authenticity,” Journal of Vocational Education & Training 60, 

no. 4 (2008): 401–12, https://doi.org/10.1080/13636820802591830. 
4 Dedi Saputra et al., “Studi pustaka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2025): 399–408. 
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dan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS).5  model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara mandiri ( think ), 

berdiskusi secara berpasangan ( pair ), dan berbagi hasil pemikirannya 

kepada seluruh kelas ( share ). Melalui tahapan tersebut, peserta didik tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui proses berpikir dan interaksi sosial.6 

Selain itu, model Think Pair Share mampu meningkatkan partisipasi 

peserta didik, melatih keterampilan komunikasi, serta mendorong 

keberanian dalam mengemukakan pendapat. Oleh karena itu, penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dipandang sebagai 

salah satu alternatif yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga dapat mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik.7 Selain mampu meningkatkan 

partisipasi dan keterampilan komunikasi peserta didik, model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share perlu didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal salah satu media yang dapat digunakan adalah flashcard.8 

Meskipun model pembelelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

yang dipadukan dengan penggunaan media flashcard memiliki berbagai 

keunggulan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, penerapan 

model dan media tersebut belum dilaksanakan secara optimal di MI 

Muhammadiyah Gumingsir, khususnya pada kelas II. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, guru masih cenderung menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada guru, sementara 

pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan invofatif, seperti 

flashcard, masih jarang digunakan. Kondisi tersebut menyebabkan peserta 

didik kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan 

 
5 Ni Komang Tri Yunita Dewi et al., “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) Berbantuan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa,” Journal of Education Action Research 5, no. 1 (2021): 40–47, 

https://doi.org/10.23887/jear.v5i1.31789. 
6 Dewi et al., “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Berbantuan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa.” 
7 Ketut Masana, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD,” Journal of Education Action Research 6, no. 2 

(2022): 153–59, https://doi.org/10.23887/jear.v6i2.45814. 
8 Suci Febhiyanti et al., “Flashcard-Based Think-Pair Share Cooperative Learning Model: 

Interest in Learning Aqidah and Morals,” ETDC: Indonesian Journal of Research and Educational 

Review 5, no. 2 (2026): 1161–74, https://doi.org/10.51574/ijrer.v5i2.4719. 
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mengembangkan pemahaman terhadap materi pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal. 

Flashcard merupakan media visual berupa kartu bergambar yang 

mampu menarik perhatian dan membantu peserta didik memahami materi 

secara lebih konkret.9 Penggunaan media flashcard dalam pembelajaran 

Think Pair Share dapat mendukung peserta didik pada setiap tahapan 

pembelajaran, mulai dari berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan 

berpasangan, hingga menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas.10 

Oleh karena itu, kombinasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dan media flashcard diyakini dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga berpotensi meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik, baik secara lisan maupun tulisan. 

Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis sebagai bekal dalam memahami berbagai informasi dan 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.11 Oleh karena itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia perlu dilaksanakan secara aktif dan berpusat pada peserta 

didik agar mereka memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.12 

Salah satu materi yang dipelajari pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas II adalah cerita fabel. Materi cerita fabel tidak hanya 

menuntut peserta didik untuk membaca dan memahami isi cerita, tetapi juga 

mengidentifikasi tokoh, latar, alur, serta pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu mengemukakan 

pendapat dan berdiskusi mengenai isi cerita yang telah dibaca. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan model dan media pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.13 

 
9 Insyirah Shafa et al., “Pengembangan Media Flashcard Materi Pahlawanku untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 2754–61, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2258. 
10 Rika Partikasari et al., Peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan metode bermain flashcard subaca PAUD Al- Anisa Bentiring Kota Bengkulu, 2018. 
11 Fatma Nuraini Putri, “Pendidikan Karakter Siswa Melalui Pelajaran Bahasa Indonesia,” 

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia 8, no. 1 (2020): 16–24. 
12 Diyanayu Dwi Elviya, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 

Meredeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar DI SDN Lakarsantri I/472 

Surabaya,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 8 (2023), 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/54127. 
13 Nidar Yusuf et al., “Gembangan Media Flipbook Berbasis Fabel untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pesan Moral pada Peserta Didik Kelas Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 

8314–30, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3735. 
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Namun kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi cerita fabel, masih menghadapi berbagai kendala 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.14 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas II 

MI Muhammadiyah Gumingsir, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Kondisi 

tersebut terlihat dari nilai rata-rata peserta didik yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

rendahnya konsentrasi saat mengikuti pembelajaran, serta kurangnya 

keberanian peserta didik untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian peserta didik terlihat 

kurang memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dengan teman 

sebangku, bermain sendiri, dan menunjukkan antusiasme belajar yang 

rendah. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang dipelajari sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Padahal, pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi cerita fabel, menuntut peserta didik untuk 

memahami isi cerita, mengidentifikasi tokoh dan pesan moral, berdiskusi, 

serta menyampaikan pendapat berdasarkan hasil pemahamannya. Namun, 

aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif belum 

terlaksana secara optimal. Akibatnya, peserta didik cenderung bersikap pasif 

dan hanya menerima informasi yang disampaikan guru tanpa memperoleh 

kesempatan yang cukup untuk bertukar ide, bekerja sama, maupun 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kondisi ini menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang bermakna bagi 

peserta didik. 

Data hasil belajar menunjukkan bahwa dari 18 peserta didik kelas II 

MI Muhammadiyah Gumingsir, hanya 6 peserta didik yang mencapai KKM 

sebesar 75, sedangkan 12 peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan 

belajar. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan model pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran belum berkembang secara 

 
14 Indah Puspitasari, Pengaruh Penerapan Metode Think Pair Share (TPS) Berbantu Media 

Flashcard Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas III MI ALIkhlas Doridungga, 2023. 
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optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang dipadukan dengan 

media flashcard, karena dapat mendorong peserta didik untuk berpikir, 

berdiskusi, bekerja sama, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta hasil belajar 

peserta didik.15 

Hasil penelitian oleh Bursial (2022) menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman belajar 

yang bermakna dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.16 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Fatmala (2023) 

yang menyatakan bahwa bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan tersebut terjadi karena model Think Pair Share memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan 

pasangan, serta berbagi hasil pemikirannya kepada teman sekelas. Melalui 

tahapan tersebut, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman dan 

pengetahuannya melalui interaksi dengan teman maupun guru.17 

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik kelas II,  

diperlukan suatu pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang 

dipadukan dengan media flashcard.18 Model pembelajaran TPS 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara 

mandiri, berdiskusi dengan pasangan, serta berbagi hasil pemikirannya 

kepada seluruh kelas. Sementara itu, media flashcard berperan sebagai 

media visual yang dapat membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran secara lebih konkret dan menarik.19 Melalui penerapan model 

 
15 Observasi Pra Penelitian Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II Di MI 

Muhammadiyah Gumingsir., November 17, 2025. 
16 Busrial Busrial, Upaya meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Bahasa Inggris melalui Penerapan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) | Jurnal 

Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP), 2022, 

https://journal.ainarapress.org/index.php/jiepp/article/view/130?utm_source=chatgpt.com. 
17 Puji Rahmawati and Gista Ayu Fatmala, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa SMP,” Variabel 6, no. 1 (2023): 

49, https://doi.org/10.26737/var.v6i1.4209. 
18 Veni Ramadhani Kamil et al., “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Belajar Siswa Kelas VI,” Jurnal 

Basicedu 5, no. 6 (2021): 6025–33, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1744. 
19 Iin Suriya Ningsih et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Jenis 

Think PairShare dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Bahasa Arab di 
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media flashcard, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap 

isi cerita fabel, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan berpikir, berdiskusi, 

bertukar ide, dan mengomunikasikan hasil pemahamannya. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif, bermakna, dan berpotensi 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.20 

Urgensi penelitian ini penting dilakukan melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantu dengan 

media flashcard dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan materi 

cerita fabel pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Model pembelajara 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dipilih karena mampu menciptakan 

pembelajaran yang terpusat pada peserta didik dengan memberikan 

kesempatan untuk berfikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan 

berbagi hasil pemikiran dengan teman sekelas.21 Penerapan materi cerita 

fabel tidak hanya membantu peserta didik memahami nilai-nilai moral, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berbahasa dan perpikir kritis.22 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya, penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian Idayani  menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share mampu meningkatkan hasil belajar 

karena siswa diberikan kesempatan untuk berpikir, berdiskusi, dan berbagi 

ide secara aktif selama proses pembelajaran.23 Sedangkan penelitian Alfian 

dkk menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran menarik pada 

materi cerita fabel dapat membantu peserta didik memahami materi dengan 

lebih baik, meningkatkan minat belajar, serta mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

 
Pesantren Paqusatta,” Hidayah : Cendekia Pendidikan Islam dan Hukum Syariah 2, no. 3 (2025): 

26–41, https://doi.org/10.61132/hidayah.v2i3.1255. 
20 Dinda Prastika Nikmalia, “Pengaruh Model Pembelajaran  Think Pair Share (TPS) 

Berbantu Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPAS Kelas V DI SD 

Negeri  2 Banjar Negeri” (diploma, UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2026), 

https://repository.radenintan.ac.id/43870/. 
21 Febbianti Ulfa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Hasil BelajarSiswa KelasIV MIS Darul Ma’arif Kabupaten Simalue,” Aceh: 

UptPerpustakaan: Uin Ar-Ranry, 2023. 
22 Fara Deviana Putri et al., “Penerapan Media Pembelajaran Flashcard Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Materi Cerita Fabel Kelas 2 SD 2 Mijen,” Jurnal 

Binagogik 12, no. 2 (2025): 111–19. 
23 Ni Putu Idayani, “Pembelajaran Kooperatif Model TPS (Think Pair Share) Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA,” Journal of Education Action Research 5, no. 3 (2021): 416–22, 

https://doi.org/10.23887/jear.v5i3.37432. 
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cerita fabel memerlukan model dan media yang tepat agar peserta didik 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.24 

Pembaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan berbantu media 

flashcard yang berbeda pada setiap siklus. Pada siklus I, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengambil lima kartu flashcard yang berisi 

pertanyaan berbeda. Sementara itu, pada siklus ke II penggunaan media 

flashcard dikombinasikan dengan menyajikan video pembelajaran dari 

YouTube yang berkaitan dengan materi cerita fabel. Setelah menyimak 

video, peserta didik menggunakan kartu flashcard sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi isi cerita, menjawab pertanyaan, serta menyampaikan 

pesan moral yang terkandung dalam fabel. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerita fabel pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran cerita fabel, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk memahami isi cerita, mengidentifikasi 

tokoh dan pesan moral, serta menyampaikan hasil pemahamannya melalui 

kegiatan diskusi dan presentasi di depan kelas. Pembelajaran ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, tetapi juga 

membantu menanamkan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita 

fabel. Pemilihan materi yang berbeda pada setiap siklus bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bervariasi dan bertahap. 

 Pada siklus I, peserta didik mempelajari cerita fabel dengan 

menggunakan media flashcard yang berisi pertanyaan terkait isi cerita 

sebagai bahan diskusi. Selanjutnya, pada siklus II pembelajaran 

dikembangkan dengan mengombinasikan media flashcard dan video 

pembelajaran yang ditayangkan melalui YouTube. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik diharapkan mampu memahami materi secara lebih 

mendalam, meningkatkan keaktifan dalam berdiskusi, serta memperoleh 

hasil belajar yang lebih optimal. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media 

flashcard pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fabel untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas II MI Muhammadiyah 

Gumingsir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan 

media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

menggambarkan proses pembelajaran yang mendorong keaktifan, kerja 

 
24 Muhammad Alfian et al., “Pengembangan Media Cerita Gambar Berseri Fabel ‘Singa 

Dan Tikus’ Mata Pelajaran Bahasa Indonesia DI Kelas IV Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10, no. 04 (2025): 309–20, https://doi.org/10.23969/jp.v10i04.34570. 
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sama, dan partisipasi peserta didik dalam memahami materi cerita fabel. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

menerapkan model dan media pembelajaran yang inovatif sehingga mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah.  

Bedasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diuraikan, antara lain sebagai berikut :  

1. Hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas II MI Muhammadiyah 

Gumingsir masih rendah.  

2. Partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

masih rendah.  

3. Kurangnya respon peserta didik terhadap pertanyaan yang diberikan 

kepada guru, hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi peserta didik 

dalam berpendapat di kelas.  

4. Guru dominan masih menggunakan metode konvensional dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan kurang 

bervariasi. 

5. Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat monoton, maka dari 

itu diperlukan pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran 

dimana dapat menciptakan suasana kelas yang efektif dengan kegiatan 

berdiskusi peserta didik.  

C. Batasan Masalah. 

Bedasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, diketahui 

bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi cerita fabel masih menjadi permasalahan di kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir. Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih 

terarah dan tidak melebar, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai 

berikut:  

1. Penelitian dibatasi pada masalah rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesi materi cerita fabel di kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir yang ditunjukan dengan masih banyaknya 

peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

2. Penelitian difokuskan pada rendahnya keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, seperti kurangnya perhatian saat guru 

menjelaskan materi, kurangnya keberanian untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat, serta rendahnya partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan diskusi pembelajaran. 
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3. Penelitian juga difokuskan pada penggunaan model pembelajaran yang 

masih cenderung berpusat pada guru sehingga peserta didik belum 

memperoleh kesempatan yang optimal untuk berpikir, berdiskusi, dan 

bekerja sama dalam memahami materi cerita fabel. 

4. Fokus  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media 

flashcard untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fabel di kelas II MI 

Muhammadiyah Gumingsir. 

D. Rumusan Masalah  

Bedasarkan diagnosis permasalahan kelas, maka dapat disusun 

rumusan masalah yaitu :  

1. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan media flashcard pada 

pembelajaran kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir ? 

2. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan media 

flashcard ? 

E. Tujuan Penelitian  

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan media flashcard pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir.  

2. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas II MI Muhammadiyah Gumingsir melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan media 

flashcard. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik dari segi 

teoritis maupun praktis, antara lain :  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi saran bagi peneliti untuk 

mengembangkan kemampuan profesional dalam menganalisis dan 

merefleksikan strategi pembelajaran guru, serta sebagai bekal dalam 

melaksanakan pembelajaran inovatif di masa mendatang.  

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mendorong guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dan kolaboratif.  

c. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan refleksi bagi 

guru dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan media flashcard, 

sehingga guru mampu mengelola pembelajaran secara lebih aktif, 

efektif, dan berpusat pada peserta didik.  

d. Bagi peserta didik 

Melalui strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, peserta 

didik diharapkan mampu memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 

meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

G. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 

Pair share Menggunakan Media Flashcard Pada Materi Cerita Fabel Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas II MI Muhammadiah 

Gumingsir dapat disimpulkan Bahwa :  

1. Strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) menggunakan media Flashcard pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II MI Muhamadiyah Gumingsir 

dilaksanakan dalam 3 sintaks. Sintaks tersebut meliputi 1) berfikir 

mandiri, 2) berdiskusi dengan kelompuk, dan 3) mempresentasikan. 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

menggunakan media Flashcard  memberikan sebuah pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan berpusat kepada peserta didik. Melalui 

kegiatan berfikir mandiri, berdiskusi dengan kelompok, dan presentasi, 

peserta didik terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di MI 

Muhamadiyah Gumingsir dengan melakukan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantu media 

Flashcard dimana untuk mengukur kondisi awal peserta didik sebelum 

menggunakan PTS dengan menggunakan pretest dan setelah itu diukur 

kembali menggunakan posttest. hal ini menunjukan bahwa  

peningkatan ketuntasan belajar dari kondisi awal 5% meningkat 

menjadi 44% pada siklus I, dan mencapai 77% pada siklus II. Hasil 

tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan peneliti yang 

ditetapkan, yaitu minimal 75% peserta didik mencapai ketuntasan 

belajar. 

H. Implikasi  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantu 

media flashcard yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa penggunaan model dan media yang tepat dapat meningkatkan 

keaktifan seperti berfikir mandiri, berdiskusi,mempresentasikan dan 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) berbantu media 

flashcard dapat digunakan sebagai alteratif pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 
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2. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan inovatif seperti, penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share (TPS) berbantu media flashcard ini mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik melalui tahap 

berfikir mandiri, berdiskusi dengan kelompok, dan berbagi hasil 

(presentasi). 

I. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah peserta 

didik yang terbatas, sehingga penelitian ini hanya bersifat kontekstual. 

2. Waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat, yaitu hanya dalam dua 

siklus, sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjang dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantu 

dengan media flashcard.  

3. Fokus penelitian ini hanya pada peningkatan hasil belajar kognitif, 

sehingga aspek afektif dan psikomotor belum dijelaskan secara 

mendalam.  

4. Faktor eksternal seperti kondisi individu peserta didik dan lingkungan 

belajar di luar kelas tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh peneliti. 
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